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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi Ayo Berperilaku
Terpuji melalui penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning. Penelitian termasuk jenis
penelitian Tindakan Kelas (Clashroom Action Research). Subjek dari penelitian ini adalah fase A
SDN 1 Muntoi Tahun Ajaran 2024/2025, yang terdiri dari 10 peserta didik. Teknik pengumpulan
data menggunakan observasi, wawancara, angket, tes hasil belajar, dokumentasi. Hasil penelitian
diperoleh dengan melalui model pembelajaran Problem Based Learning berhasil meningkatkan hasil
belajar peserta didik pada materi Ayo Berperilaku Terpuji. Setelah diterapkannya model
pembelajaran Problem Based Learning pada pembelajaran siklus | sebanyak 4 orang peserta didik (
40 %) yang tuntas dalam pembelajaran dengan nilai rata-rata 66 % dan pada siklus Il terjadi
peningkatan sebanyak 10 orang peserta didik (100%) tuntas dalam pembelajaran dengan nilai rata-
rata 85,56 % . peserta didik lebih semangat dan antusias dalam mengikuti pembelajaran, karena
model pembelajaram ini mendukung peserta didik untuk berperan secara aktif dalam proses
pembelajaran.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Problem Based Learning
ABSTRACT

This study aims to improve student learning outcomes on the Let's Behave Commendably material
through the application of the Problem Based Learning Learning Model. The research is a type of
Classroom Action Research. The subjects of this study were phase A of SDN 1 Muntoi in the
2024/2025 Academic Year, consisting of 10 students. Data collection techniques used observation,
interviews, questionnaires, learning outcome tests, documentation. The results of the study were
obtained through the Problem Based Learning learning model which succeeded in improving
student learning outcomes on the Let's Behave Commendably material. After the implementation of
the Problem Based Learning learning model in cycle | learning, 4 students (40%) completed the
learning with an average score of 66% and in cycle Il there was an increase of 10 students (100%)
completed the learning with an average score of 85,56%. students are more enthusiastic and
enthusiastic in participating in learning, because this learning model supports students to play an
active role in the learning process.

Keyword: learning outcomes, Problem Based Learning
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PENDAHULUAN

Pelaksanaan program pendidikan tidak lepas dari proses pembelajaran.
Keberhasilan proses pembelajaran itu sendiri dipengaruhi oleh berbagai aspek,
seperti metode mengajar, sarana dan prasarana, materi pembeljaran maupun
kurikulum. Dari berbagai aspek tersebut, yang memegang peranan penting dalam
PMB adalah pihak guru. Selengkap apapun sarana dan prasarana yang dimiliki jika
tidak ditunjang dengan kompetensi guru terhadap bidang studi yang diajarkan,
maka kegiatan belajar mengajar tidak akan berhasil. Dalam pengajaran atau proses
belajar mengajar guru memegang peran sebagai sutradara sekaligus aktor. Artinya,
pada gurulah tugas dan tanggung jawab merencanakan dan pelaksanaan pengajaran
disekolah.

Guru sebagai tenaga professional harus memiliki sejumlah kemampuan
melibatkan murid pengajaran aktif dan kemampuan membuat suasana belajar
mengajar dapat menunjang tercapainya tujuan pendidikan. Selain proses belajar,
bahan ajar atau mata pelajaran juga sangat peting dalam melaksanakan program
pendidikan. Terdapat bermacam-macam mata pelajaran disekolah, diantaranya
adalah mata pelajaran agama Islam. Berdasarkan pengamatan penulis sebagai PAI,
sebagai murid di kelas tersebut masih mengalami kesulitan dalam memahami
pelajaran agama Islam materi prilaku terpuji. Di dalam proses pembelajaran agama
Islam, sering 2 penulis menemukan ada murid yang ribut dan belum mampu
menyerap materi perilaku terpuji dengan baik. Murid kelihatan sulit
membayangkan materi pelajaran yang sedang dijelaskan oleh guru. Diantara murid
masih banyak yang belum memiliki buku paket. Fakta yang jelas ditemui adalah
kesulitan bagi murid kelas 2 dalam memahami materi perilaku terpuji. Dari hasil
ulangan harian murid pada materi perilaku terpuji ini, diperoleh nilai tidak tuntas
45% dan ini masih jauh dibawah kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan
sekolah dalam pelajaran ini yakni .

Berdasarkan fenomena di atas, penulis mengidentifikasi masalah-masalah
dalam pembelajaran mata pelajaran agama Islam, antara lain : penjelasan materi
oleh guru sulit dipahami oleh murid, tidak ada media pendukung dalam proses
pembelajaran dan masih ada murid yang tidak memiliki buku pedoman. Hal lain
yang sering terjadi berdasarkan pengamatan penulis adalah perilaku murid yang
pasif selama proses pembelajaran. Setelah megidentifikasi permasalahan maka
penulis menganalisa penyebab-penyebab permasalahan diatas dan menemukan
bahwa: metode mengajar guru yang kurang bervariatif menimbulkan rasa jenuh
pada diri murid, kurangnya materi pendukung dalam proses pembelajaran, guru
tidak berhasil memberikan motivasi belajar bagi murid dan guru kurang menyajkan
contoh contoh soal yang konkrit dalam kehidupan murid.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK bertujuan
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas dengan menerapkan tindakan
tertentu dan mengamati dampaknya. Penelitian ini dilakukan dalam beberapa siklus
yang mencakup langkah-langkah berikut: 1. Perencanaan (Planning): Menyusun
rencana tindakan, termasuk perangkat pembelajaran seperti RPP berbasis model
Problem Based Learning (PBL). 2. Pelaksanaan (Acting): Melaksanakan
pembelajaran sesuai rencana tindakan yang telah disusun. 3. Pengamatan
(Observing): Mengamati dan mencatat proses serta hasil pembelajaran selama
penerapan model PBL. 4. Refleksi (Reflecting): Mengevaluasi hasil tindakan untuk
menentukan apakah diperlukan perbaikan atau melanjutkan ke siklus berikutnya.

Penelitian ini bersifat deskriptif dengan pendekatan kualitatif dan
kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari hasil observasi dan wawancara, sementara
data kuantitatif diperoleh dari hasil tes evaluasi siswa.

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 muntoi, tepatnya pada kelas 2.
Lokasi Penelitian: SD Negeri 1 muntoi di desa muntoi timur . Sekolah ini dipilih
karena relevan dengan tujuan penelitian, yaitu meningkatkan hasil belajar siswa
melalui model Problem Based Learning (PBL) pada materi ayo berperilaku terpuji.
Waktu Penelitian: Penelitian dilakukan pada semester Ganjil tahun ajaran 2024-
2025 dengan waktu 3X JP yang mencakup perencanaan, pelaksanaan tindakan, dan
evaluasi. Subjek penelitian adalah siswa kelas 2 SD Negeri 1 muntoi , yang terdiri
dari 10 siswa

Teknik Pengumpulan Data Data dikumpulkan menggunakan berbagai
teknik berikut: 1. Observasi Digunakan untuk mengamati aktivitas siswa dan guru
selama pembelajaran berlangsung. Data berupa catatan kualitatif terkait
keterlibatan siswa dalam diskusi, pemecahan masalah, dan kerja sama kelompok.
2. Wawancara Dilakukan kepada guru dan siswa untuk memperoleh data kualitatif
34 mengenai pengalaman mereka terhadap penerapan model PBL. 3. Angket
instrumen ini digunakan untuk mengukur tanggapan siswa terhadap penerapan
model PBL. 4. Tes Hasil Belajar Digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil
belajar siswa setelah diterapkannya model PBL. Tes terdiri dari soal yang
disesuaikan dengan materi ayo berperilaku terpuji. 5. Dokumentasi Mengumpulkan
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data berupa foto, video, dan dokumen pendukung seperti daftar hadir, RPP, dan
hasil pekerjaan siswa.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilakukan dengan mengadakan pra siklus pada siswa dengan

tujuan mengukur tingkat pemahaman siswa pada materi ayo berperilaku terpuji
yang terbilang kurang dari standar atau kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran
yang mana belum menggunakan metode simulasi. Tindakan pra-siklus ini berguna
agar peneliti dapat mengetahui kemampuan individu sebelum dilakukan tahap
siklus | dan I1. Berikut jabaran dari data yang telah diperoleh peneliti melalui pra-
siklus pada kelas 2 SD Negeri 1 Muntoi.

Tabel 1.
Hasil Belajar Peserta Didik Pra Siklus
No Nama L/P | Nilai Keterangan
1 Tia Listia Tunggali P 80 Tuntas
2 Daniel tambuwun L 60 Belum Tuntas
3 Adelia mokoginta P 80 Tuntas
4 Sasya mokodongan P 50 Belum Tuntas
5 Azzam Jakaria L 50 Belum Tuntas
6 Ode riski L 60 Belum Tuntas
7 Nuralam mokodongan L 80 Tuntas
8 Rama Warongan L 60 Belum Tuntas
9 Yasinta mokodongan p 60 Belum Tuntas
10 Alya ramadhani P 60 Belum Tuntas
Nilai Tertinggi 80
Nilai Terendah 50
Jumlah Nilai 880
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Nilai Rata-rata 59%
Jumlah Peserta Didik Tuntas 2 (13,3%)
Jumlah Peserta Didik Tidak Tuntas 8 (86,6%)

Berangkat dari tabel di atas dapat dipahami bahwa hasil dari pengamatan
nilai rata- rata pra-siklus mencapai 59% dengan nilai tertinggi pada angka 80
sedangkan yang paling rendah pada angka 50. Adapun jumlah peserta didik
yang tuntas 2 orang dengan presentasi 17% sekian dan jumlah peserta didik
yang tidak tuntas terdapat 8 orang dengan presentasi 82% sekian. Apa bila
dilihat dalam bentuk grafik sebagai berikut:

80

70
60

50
40
30
20
10

O| 1|23/ 4|5 6|7 8| 9|10|11|12| 13|14 15
B Tuntas 70 80
H Tidak Tuntas 60| 60| 50| 50| 60 60| 60| 60| 50| 60| 60| 50| 50

Jumlah Siswa Tuntas
KKM = x100
Jumlah Siswa Keseluruhan

2 _
75X 100=18,1%
a. Tahap Perencanaan Siklus I

Pada siklus satu tindakan yang dilakukan peneliti dalam menangani masalah
yang terdapat pada pra-siklus yakni sebagai berikut: 1) Menyusun modul ajar
dengan menggunakan metode simulasi 2) Menyiapkan materi yang akan diberikan
kepada peserta didik beserta alat- alat yang akan di perlukan pada saat pembelajaran
di mulai, dalam pembelajaran guru akan menerapkan metode simulasi pada siswa
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dengan bantuan LCD dan Laptop 3) Kemudian, menyiapkan instrument penelitian
berupa lembar observasi dan menyiapkan lembar kerja sebagai alat ukur dalam
penelitian dengan tujuan agar mengetahui peningkatan pemahaman pada materi
zakat fitrah yang disampaikan oleh guru.

b. Tahap Pelaksanaan Siklus |

Tahapan pelaksanaan, merupakan tindakan implementasi pada yang telah
direcanakan sebelumnya, dan dilaksanakan pada tanggal 30 Desember 2024 peserta
didik yang hadir berjumlah 10 orang.

c. Tahap Pelaksanaan Siklus |

Tahapan pelaksanaan, merupakan tindakan implementasi pada yang telah
direcanakan sebelumnya, dan dilaksanakan pada tanggal 30 Desember 2024 peserta
didik yang hadir berjumlah 10 orang.

1) Pada kegiatan pendahuluan a. Guru memberi salam, menyapa peserta didik
(menanyakan kabar,mengecek kehadiran dan kesiapan b. peserta didik, dan lain-
lain), serta menyemangati peserta didik dengan tepukan, atau bernyanyi. c. Salah
satu peserta didik memimpin pembacaan doa belajar d. Guru mengadakan tes
kemampuan awal melalui pertanyaan pemantik e. Guru menyampaikan tujuan
kegiatan pembelajaran kali ini dan menjelaskan kegiatan apa saja yang akan
dilakukan serta hal-hal apa saja yang akan dinilai dari peserta didik selama proses
pembelajaran.

2) Pada kegiatan inti

a. Siswa mengamati video yang di tayangkan Video PTK siklus 1

b. Siswa bersama guru saling bertanya jawab tentang materi yang ditampilkan
c. Siswa dibagi menjadi 2 kelompok,

d. Masing-masing kelompok berdisuki tentang materi ayo berperilaku terpuji
e. Guru memantau setiap kelompok saat berdikusi

f. Siswa perwakilan kelompok maju didepan kelas untuk menyampaikan hasil
diskusi materi perlaku terpuji

h. Masing-masing kelompok menyampaiakan contoh sikap terpuji
i. Siswa memberikan tanggapan terkait hasil diskusi

j. kemudian guru memberikan apresiasi dan reward berupa nilai saat itu juga saat
perwakilan kelompok tampil

1240



Al-Mubhtarif: Jurnal Pendidikan Agama Islam

Vol. 2. No. 4. Juni 2024. Hal.1235-~1250

k. Guru mengumpulkan Lkpd kemudian memberikan nilai di setiap kelompok yang
sudah tampil

3) pada kegiatan penutup

a. Guru dan siswa membuat kesimpulan atau rangkuman dari materi pembelajaran
yang telah dipelajari

b. Tanya jawab tentang materi yang telah dipelajari untuk mengetahui hasil yang
dicapai dalam proses pembelajaran

c¢. Guru Memberikan LKPD kepada anak-anak untuk tugas di kerjakn dirumah

d. Mengajak semua siswa untuk mengakhiri pembelajaran dengan melakukan
berdoa

e. Guru dan siswa bersama-sama mengucapkan hamdalah.
d. Tahap Pengamatan/Observasi Sikuls |

Berikut merupakan lembar pengamatan terhadap aktivitas peserta didik
dalam berlangsungnya pembelajaran, yang kemudian lembar aktivitas tesebut akan
diberikan indikator penilaian dari 1-4 sebagai bentuk penilaian terhadap aktivitas
peserta didik di dalam kelas, yang kemudian nilai tersebut akan di analis pada
tahapan analisis

Table 2.

Lembar Pernyataan pada Peserta Didik dalam Pembelajaran dengan Penerapan
Metode Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada
Materi ayo berperilaku terpuji siklus 1

No Pernyataan Ya | Tidak

1 Peserta didik dapat menjelaskan dengan benar v
pengertian dari sikap terpuji

2 Peserta didik dapat menyebutkan contoh dari perilaku v
terpuji

3 Peserta didik memahami pentingnya mempelajari V4
perilaku terpuji

4 Peserta didik membuat cerita pendek tentang sikap v
berperilaku terpuji

Table 3
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Lembar Pengamatan pada Peserta Didik dalam Pembelajaran dengan
Penerapan Metode Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Pada Materi ayo berperilaku terpuji siklus 1

No Aspek yang diamati Diamati
)
1 Peserta didik aktif berpartisipasi dalam v
pembelajaran problem based learning
2 | Pesertadidik mampu menerapkan model PBL V4
materi perilaku terpuji didepan kelas
3 Peserta didik berperan sebagai anak yang jujur v
dalam materi akhlak terpuj
4 | Pesertadidik dapat memberikan contoh nyata v
nilai nilai yang terkait dalam pembelajaran
materi perilaku terpuji dikehidupan sehari-hari
5 Peserta didik menunjukkan sikap serius dan v
saling menghargai dalam pembelajaran
problem based learning
6 Peserta didik mampu menyimpulkan hasil v

pembelajaran dengan tepat

Table 4

Lembar Pernyataan pada Peserta Didik dalam Pembelajaran dengan
Penerapan Metode Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Hasil

Belajar Siswa Pada Materi Ayo berperilaku terpuji siklus 1

No

Pernyataan

Ya

Tidak

Peserta didik dapat menjelaskan konsep ayo
berperilaku terpuji melalui problem based
learning
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2 Peserta didik mampu menjelaskan pengertian v
berkata lembut terhadap sesama dengan benar.

3 Peserta didik memahami arti berkata jujur dalam v
pembelajaan problem based learning

4 Peserta didik menunjukkan sikap saling v
membantu dan bekerja sama selama proses PBL

7 Peserta didik memahami dan dapat V4
menghubungkan contoh perilaku sling
menyanyangi dengan kehidupan sehari-hari

6 Peserta didik memahami dan dapat v
menghubungkan dakwah nabi ibrahim dengan
kehidupan sehari-hari

Selain pengamatan pada pembelajaran yang akan dilakukan oleh peneliti
kepada peserta didik, peneliti juga akan memberikan tes tertulis sebagai
pengukuran pemahaman siswa pada materi ayo berperilaku terpuji yang telah di
berikan melalui metode problem based laearning, hal ini bertujuan untuk
mengatahui sejauh mana hasil belajar peserta didik setelah diberikan materi
melalui metode problem based learning dan komparasi pada pembelajaran yang
telah dilakukan yakni pra- siklus.

a. Tahap Analisis dan Refleksi Siklus |

1) Analisis Siklus | Berikut merupakan tabel pengamatan aktivitas peserta
didik yang telah diberikan indikator penilaian pembelajaran yang telah
dilakukan dengan penerapan metode simulasi , dapat dilihat pada tabel di
bawah ini:
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Table 5

Lembar Penilaian pada Peserta Didik dalam Pembelajaran dengan Penerapan
Metode Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa

Pada Materi ayo berperilaku terpuji siklus 1

Nilai
No Aspek yang Diamati Kriteria Penilaian > 3
1 Peserta dldlk_ aktif mendengarkan Aktif/tidak aktif V4
penjelasan guru.
9 Peserta didik me_mat_1am| masalah Memahami/tidak V4
yang diberikan.
3 Peserta didik mampu Mampu/tidak J
mengidentifikasi masalah. mampu
4 Peserta didik bekerja sama dengan Bailk/tidak baik V4
anggota kelompok.
5 Peserta didik berani mengemukakan Berani/tidak berani
pendapat.
6 Peserta didik bert_anya J|I_<at|dak Bertanya/tidak V4
memahami materi.
7 Peserta didik mencari informasi yang Aktif/tidak aktif J
relevan.
8 Peserta didik memb_erlka_n kontribusi Berkontribusi/tidak V4
dalam diskusi.
9 Peserta didik menghormati pendapat Menghormati/tidak V4
teman kelompok.
10 Peserta didik mampu menyampaikan Mampu/tidak V4
solusi masalah. mampu
1 Peserta didik menglku_tl arahan guru Mengikuti/tidak V4
dengan baik.
12 Peserta didik me_ng|5| refleksi Mengisi/tidak V4
pembelajaran.
13| Peserta d|d_|k menunjukkz_an sikap Antusias/tidak
antusias dalam belajar.
14 Peserta didik mematghi aturan Mematuhi/tidak V4
selama pembelajaran.
15 Peserta didik memaha}ml materi Memahami/tidak
setelah pembelajaran.
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Jumlah 41
Presentase | 2,56% | Baik

Berdasarkan pada table di atas, hasil lembar pengamatan aktivitas
peserta didik. Menunjukan bahwa hasil pengamatan pada peserta didik dengan
menggunaakan metode problem based learning pada siklus | termasuk pada
kategori baik, ini berdasarkan taraf keberhasilan dengan nilai 41 dan nilai
presentase pada angka 2,56%. Yang berdasar pada indikator 1 —4.

Table 6
Hasil Belajar Peserta Didik Siklus |
No. Nama L/P Nilai Keterangan
1 Tia Listia P 90 Tuntas
2 Rama warongan L | 60 Belum Tuntas
: : 90
3 Adelia mokoginta P Tuntas
4 Sasya mokodongan P | 60 Belum Tuntas
5 Yasinta mokodompit P 50 Belum Tuntas
60
6 alya mokodongan P Belum Tuntas
7 Daniel tambuwun L 80 Tuntas
8 Moh. azzam L 60 Belum Tuntas
9 Nur alam L 60 Belum Tuntas
o 60
10 Ode rizki L Belum Tuntas
Nilai Tertinggi 90
Nilai Terendah 50
Jumlah Nilai 990
Nilai Rata-rata 66%
0,
Jumlah Peserta Didik Tuntas 5 (33,3%)
Jumlah Peserta Didik Tidak Tuntas 10 (66,6%)
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Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bersama bahwa hasil dari
pengamatan nilai yang telah dilakukan melalui proses belajar mengajar dengan
metode problem based learning pada siklus I menunjukan nilai rata-rata
mencapai 66% dengan nilai tertinggi 90 dan terendah 60. Kemudian jumlah
peserta didik yang tuntas berjumlah 3 orang dengan presentase 33,3% sedangkan
yang belum tuntas berjumlah 7 orang dengan presentase 66,6%.

Jumlah Siswa Tuntas
KKM = x100
Jumlah Siswa Keseluruhan

%x 100 = 36,3 %

Pemahaman siswa yang diperoleh peserta didik yang mencapai pada
ketuntasan secara individu sebanya 4 orang dengan presentasi 33,3% dengan
menggunakan rumus yang sama bahwa dapat dilihat peserta didik secara
individu terdapat 7 orang yang belum tuntas dengan presentasi 66,6%, dengan
hasil test yang telah diberikan, perolehan nilai rata-rata diketahui mencapai
66% (dalam tabel sebelumya) yang belum memenuhi standar KKM dari
penilaian yang ada di SDN 1 Muntoi yakni 75 pada tiap pembelajaran. Dengan
demikian, ketuntasan pada materi ayo berperilaku terpuji di kelas 2 SD Negeri
1 Muntoi pada siklus I belum mencapai ketuntasan belajar.

2) Refleksi Pada tahapan ini, peneliti melakukan refleksi dengan melihat
bagian-bagian yang perlu di perbaiki pada saat pembelajaran yang ada di siklus
I, sebagai acuan siklus I, berikut uraiannya:

a) Aktivitas Guru Dalam penelitian tindakan kelas ini, aktivitas guru memiliki
peran sentral dalam meningkatkan pemahaman peserta didik tentang perilaku
terpuji melalui penerapan metode problem based learning Proses dimulai
dengan perencanaan pembelajaran yang matang, di mana guru merancang
skenario PBL yang relevan dan mengaitkan materi dengan konteks kehidupan
sehari-hari siswa . selama pelaksanaan, guru berfunsi sebagai fasilitator yang
memberikan arahan yang jelas mendukung siswa dalam berperan, serta
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan kondusif. Interaksi antar
siswa simulasi menjadi titik fokus, di mana guru mengamati dan memberikan
umpan balik yang konstruktif yang membantu siswa merefleksikan
pengalaman mereka, meningkatkan kepercayaan diri dalam diskusi, dengan
demikian aktivitas guru dalam menerapkan metode simulasi dapat berjalan
dengan lancar serta dapat menciptakan pembelajaran yang interaktif dan
menignkatka pemahaman siswa tentang perilaku terpuji pada tahapan
berikutnya dalam Siklus II.
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b) Aktivitas Peserta Didik Dalam aktivitas peserta didik pada Siklus I
menunjukan bahwa pemahaman mereka terhadap materi belum optimal, dari
total siswa yang berjumlah 10 peserta didik hanya 3 peserta didik yang
mencapai kriteria ketuntasan miniman, yang berarti hanya 33% siswa yang
berhasil. Hal ini menunjukan bahwa mayoritas siswa masih kesulitan dalam
memahami materi yang diajarkan Adapaun beberapa faktor yang harus di
perbaiki dan menjadi bahan yang baru pada siklus Il terkait penyampaian
materi, keterlibatan peserta didik dalam kontribusi pada pembelajaran . pada
siklus Il perlu dilakukan beberapa perbaikan pada metode pembelajara yakni
metode problem based learning , serta penekatan pada motivasi siswa agar
dapat memberikan usaha yang maksimal dalam memahami materi yang di
ajarkan dengna demikian perbaikan tersebut diharapkan pemahaman siswa
dapat menigkat dan lebih banyak siswa yang dapat mencapai KKM pada siklus
.

c) Hasil Belajar Peserta Didik Dalam Siklus I menunjukkan bahwa penerapan
metode simulasi belum memberikan hasil yang optimal dalam meningkatkan
pemahaman siswa, hal ini menandakan bahwa sebagian besar masih belum
mampu memahami materi dengan baik, maka beberapa faktor yang perlu
diperhatikan dalam penerapan metode problem based learning yakni
keterlibatan siswa dalam pembelajara yang telah diberikan melalui metode
PBL oleh guru, pemahaman materi melalui simulasi mungkin belum cukup
membantu siswa menghubungkan konsep abstrak dengan cara yang telah
dilakukan pada siklus | sehingga pemahaman mereka masih terbatas,dan yang
paling mempengaruhi adalah waktu , waktu yang dialokasikan untuk simulasi
sering kali belum cukup untuk mengakomodasi semua siswa agar dapat
mengalmi proses pembelajaran secara maksimal Dalam hal ini, yang perlu
dilakukan pada Siklus 11 yakni, pengarahan yang lebih jelas , pembagian waktu
yang tepat, serta pembagian peran yang tepat dan melibatkan siswa dalam
diskusi untuk menekankan konsep-konsep yang telah mereka penglajri melalui
metode problem based learning Dengan demikian dalam pelaksanaan
pembelajarn yang menggunakan metode simulasi diharapkan siswa akan
meningkat di Siklus Il dan lebih banyak lagi siswa yang mencapai Standar
Ketuntasan.

Table 7

Hasil Belajar Peserta Didik pada Siklus 11

No Nama L/P | Nilai Keterangan
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1 Tia Listia Tunggali P 80 Tuntas
2 Daniel tambuwun L 95 Tuntas
3 Adelia mokoginta P 90 Tuntas
4 Sasya mokodongan P 79 Tuntas
5 Azzam Jakaria L 88 Tuntas
6 Ode riski L 78 Tuntas
7 Nuralam mokodongan L 78 Tuntas
8 Rama Warongan L 88 Tuntas
9 Yasinta mokodongan p 85 Tuntas
10 Alya ramadhani P 80 Tuntas
Nilai Tertinggi 95
Nilai Terendah 78
Jumlah Nilai 1337
Nilai Rata-rata 85,56 %
Jumlah Peserta Didik Tuntas 10 (100 %)
Jumlah Peserta Didik Tidak Tuntas 0 (0 %)

Berdasarkan tabel 7 dapat diketahui, bahwa hasil dari pengamatan
nilai yang dilakukan melalui proses belajar mengajar menggunakan model
Problem Based Learning, pada siklus Il menunjukkan nilai rata-rata
mencapai 85,56 % dengan nilai tertinggi 95 dan terendah 78. Yang belum
tuntas berjumlah 0 dengan presentase 0 %. Maka dapat dinilai perbaikan di
Siklus I1 telah berhasil.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terbukti efektif
dalam meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi Ayo berperilaku
terpuji menunjukan bahwa pemahaman siswa yang diperoleh peserta didik yang
mencapai pada ketuntasan secara individu sebanya 4 orang dengan presentasi
33,3% dengan menggunakan rumus yang sama bahwa dapat dilihat peserta didik
secara individu terdapat 7 orang yang belum tuntas dengan presentasi 66,6%,
dengan hasil test yang telah diberikan, perolehan nilai rata-rata diketahui mencapai
66% (dalam tabel sebelumya) yang belum memenuhi standar KKM dari penilaian
yang ada di SDN 1 Muntoi yakni 75 pada tiap pembelajaran. Dengan demikian,
ketuntasan pada materi ayo berperilaku terpuji di kelas 2 SD Negeri 1 Muntoi pada
siklus I belum mencapai ketuntasan belajar. Kesimpulannya, penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning adalah strategi yang efektif untuk
meningkatkan pemahaman dan Keterlibatan peserta didik dalam proses
pembelajaran, khususnya dalam materi ayo berperilaku terpuji di sekolah SDN 1
MUNTOI
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